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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi kesenian Lengger 

Bundengan di Desa Sruni Kelurahan Jaraksari Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah, kaitannya dengan sejarah dan bentuk penyajian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif objeknya Kesenian 

Lengger Bundengan di Desa Sruni Kelurahan Jaraksari Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. Metode pengumpulan data dilakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, keabsahan data di peroleh melalui 

triangulasi data dan sumber. Analisis data di mulai dari pengumpulan data, 

redukasi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian eksistensi kesenian Lengger Bundengan di Desa Sruni 

Kelurahan Jaraksari Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah 

kaitannya dengan  (1) sejarah kesenian lengger ada sejak tahun 1910 di rintis 

oleh Bapak Gondhowinangun, ketika itu masih sederhana (2) bentuk penyajian 

(a) gerakan sederhana, (b) musik di iringi dengan Kowangan/Bundengan, (c) 

tempat pertunjukan (3) tanggapan masyarakat terhadap eksistensi telah diakui 

dan berkembang di masyarakat. 

 

Kata kunci : Eksistensi, Kesenian Lengger Bundengan 
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Abstract 

 
 

 This research aims to describe the existence of Lengger Bundengan Art 

in Sruni Village Wonosobo regency of Central Java. Relating to the history and 

form of presentation. 

 This research uses qualitative approach of Lengger Bundengan Arts 

object in Sruni Village Wonosobo regency of Central Java. The methods of data 

collection in this research conducted by observation, interview, and 

documentation, validity of data obtained through triangulation of data and 

sources. Data analysis starts from data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion. 

  

 Result of this researce is the existence of Lengger Bundengan Art in 

Sruni Village Wonosobo regency of Central Java, relating about (1) history of 

lengger art existed since 1910 pioneered by Mr. Gondhowinangun, when it was 

simple. (2) presentation form (a) simple movement, (b) music accompanied by 

Kowangan / Bundengan, (c) the place of performance ) community response to 

existence has been recognized and developed in the community. 
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PENDAHULUAN  

Kesenian Tari Lengger 

Bundengan ini dapat dikatakan bisa 

memberikan daya tarik dalam hal 

penampilannya. Hal ini disebabkan 

oleh sifat dari kesenian tersebut yang 

menyesuaikan dengan kondisi dan 

situasi zamannya. Alat musik yang 

digunakan juga dikemas secara unik 

Dengan menggunakan 

Bundengan/Tudung Kowangan 

berbeda dengan Tari Lengger 

biasanya yang menggunakan alat 

musik Gamelan. Inilah salah satu 

faktor mengapa kesenian ini mudah 

diterima oleh generasi muda, serta 

mendapat tempat di zaman budaya 

modern saat ini. 

Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah 

yang dikaji, skripsi yang berjudul 

eksistensi kesenian Lengger 

Bundengan di Desa Sruni Kelurahan 

Jaraksari Kecamatan Wonosobo 

Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah. 

Pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti adalah pendekatan deskrptif 

kualitatif. 

Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi adalah suatu faktor 

penting yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Lokasi penelitian ini 

adalah di Desa Sruni Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Wonosobo 

Jawa Tengah.  

Penelitian ini dilaksanakan 

kurang lebih selama satu setengah 

bulan. Dilaksanakan mulai dari awal 

bulan Agustus sampai pertengahan 

bulan September tahun 2017. 

METODE PENELITIAN 

Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan 

untuk memperoleh informasi yang 

valid dan relevan dalam penelitian 



ini adalah sumber data primer dan 

sekunder. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam sebuah penelitian dibuat 

dengan tujuan agar peneliti bisa 

memperoleh data dengan cara yang 

sesuai, sehingga akan diperoleh data 

yang lengkap baik secara lisan 

maupun tertulis. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Observasi 

Observasi dapat diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian 

(Nawawi, 2012: 106). Observasi 

langsung dilakukan terhadap objek 

atau langsung pada terjadinya 

peristiwa peneliti dan gejala-gejala 

yang ingin diteliti. 

Observasi yang dilakukan 

peneliti adalah dalam bentuk 

pengamatan dan pencatatan langsung 

dan tidak langsung. Peneliti akan 

menggunakan observasi non-

partisipan, yaitu peneliti hanya 

mengamati secara langsung keadaan 

objek, tetapi peneliti tidak aktif dan 

terlibat secara langsung. 

Wawancara 

Wawancara secara garis besar 

terbagi menjadi dua yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur 

adalah wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah-masalah yang akan 

diajukan, sedangkan wawancara 

tidak tersruktur sering disebut juga 



wawancara mendalam, wawancara 

kualitatif, dan wawancara terbuka 

yang mengarah pada kedalaman 

informasi (Moleong, 2010:190). 

Wawancara dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan narasumber yang 

bersangkutan yaitu pelaku tari, 

pemusik dan tokoh masyarakat yang 

mengetahui tentang Kesenian 

Lengger Bundengan. 

Dokumentasi 

Data berupa foto dan video 

didapatkan pendokumentasian 

dengan cara mengambil gambar 

objek dengan menggunakan kamera 

digital maupun dokumentasi yang 

digunakan dengan pemotretan yang 

menghasilkan foto-foto yang 

digunakan untuk mendeskripsikan 

objek yang diteliti dan merekam 

objek dengan handycam untuk 

memperjelas dan mendeskripsikan 

Kesenian Lengger Bundengan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah 

alat yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan 

ketika peneliti melakukan penelitian. 

Instrumen yang digunakan dibuat 

sebelum terjun kelapangan, namun 

dalam penelitian kualitatif instrumen 

penelitian dapat berkembang di 

lapangan. Instrumen penelitian 

diwujudkan ke dalam bentuk 

pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan pedoman 

dokumentasi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Milles 

dan Huberman merupakan kegiatan 

pengurutan data sesuai dengan 

rentang permasalahan, 

pengorganisasian, data dalam 

informasi, kategori ataupun unit 

tertentu sesuai dengan antisipasi 



penelitian, interpretasi penelitian 

berkenaan dengan signifikan butir-

butir ataupun satuan data yang ingin 

diperoleh, dan penilaian atas butir 

ataupun satuan data sehingga 

membuahkan kesimpulan (Moleong, 

2005:225). 

Reduksi Data 

Reduksi data merupakan 

proses pemilihan pemusatan 

perhatian pada langkah-langkah 

penyederhanaan, pengabstrakkan dan 

transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan seleksi, membuat 

ringkasan atau uraian singkat, 

menggolong-golongkan untuk lebih 

mempertajam, mempertegas, 

menyingkat, membuang bagian yang 

tidak diperlukan, dan mengatur data 

agar dapat ditarik kesimpulan secara 

tepat. 

Penyajian Data 

Penyajian data dimaksudkan 

untuk mempermudah penelitian 

dalam melihat hasil penelitian. 

Banyaknya data yang diperoleh 

menyulitkan peneliti dalam melihat 

gambaran hasil penelitian maupun 

proses pengambilan kesimpulan, 

sebab hasil penelitian masih berupa 

data-data yang berdiri sendiri. Dalam 

penelitian ini, metode triangulasi 

yang digunakan peneliti merupakan 

ringkasan melalui sumber lainnya. 

Pengambilan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan 

langkah terakhir dalam pembuatan 

suatu laporan hasil penelitian. 

Penarikan kesimpulan adalah usaha 

untuk mencari atau memahami 

makna, keterangan pola-pola 



penjelasan, alur sebab akibat atau 

proposisi. Kesimpulan yang telah 

ditarik segera diverifikasi dengan 

cara melihat dan mempertanyakan 

kembal i ambil melihat catatan 

lapangan agar dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih tepat atau 

dapat juga dilakukan dengan 

mendiskusikan. Hal ini dilakukan 

agar data yang diperoleh dan 

penafsiran terhadap data memiliki 

validitas sehingga kesimpulan yang 

ditarik menjadi kokoh. 

Uji Keabsahan Data 

Validitas data pada penelitian 

kualitatif adalah sebagai usaha 

meningkatkan derajat kepercayaan 

data. Dalam penelitian kualitatif, 

pemeriksaan terhadap keabsahan 

data selain digunakan untuk 

menyanggah baik apa yang 

dituduhkan terhadap penelitian 

kualitatif yang tidak ilmiah, juga 

merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif. Upaya untuk 

menghasilkan validitas data ialah 

dengan teknik triangulasi data teknik 

triangulasi digunakan untuk 

mengecek kebenaran data dan 

penafsiran data. Menurut Moleong 

(2010: 224) 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Profil Kabupaten Wonosobo 

Kabupaten Wonosobo 

berjarak 120 Km dari Ibu Kota Jawa 

Tengah (Semarang) dan 520 Km dari 

Ibu Kota Negara (Jakarta) berada 

pada rentang 250 dpl - 2.250 dpl 

dengan dominasi pada rentang 500 

dpl - 1.000 dpl sebesar 50% (persen) 

dari seluruh areal, menjadikan ciri 

dataran tinggi. Bila dibandingkan 

dengan wilayah lain di Kabupaten 



Wonosobo, maka pada tahun 2002 

menempati rangking 6 dan pada 

tahun 2005 mendapat rangking ke 7 

rata-rata lama sekolah Tahun 2002 

adalah 6,9 tahun dan meningkat 

menjadi 7,4 tahun pada Tahun 2005. 

Eksistensi kesenian lengger 

bundengan kaitannya dengan 

sejarah, bentuk penyajian dan 

tanggapan masyarakat 

Sejarah Kesenian Lengger 

Menurut bapak kuat sekitar 

tahun 1980an, kesenian lengger 

dikembangkan oleh Bapak Hadi 

Suwarno. Beliau yang 

memperkenalkan penari lengger 

perempuan dengan pengemasan yang 

menarik. Saat itu beliau mulai 

mengenalkan wayang orang, 

sehingga dalam mengembangkan 

topeng lengger pada grupnya, 

dikemas dengan unsur-unsur wayang 

orang dan pada setiap 

pertunjukannya menggunakan topeng 

sebagai karakteristik dalam setiap 

tahap tariannya. 

Bentuk Penyajian  

Gerakan tari Lengger tersebut, antara 

penari yang satu dengan penari yang 

lain gerak–geraknya tidak pernah 

sama. Tari  Lengger  yang 

berkembang di masyarakat 

Wonosobo sangat beraneka ragam 

namun tidak ada pembakuan 

vokabuler gerak. 

Alat musik Kowangan/Bundengan 

asal muasalnya memang bukan alat 

musik, awalnya berupa alat untuk 

berteduh penggembala bebek saat 

hujan, yang disebut kowangan. 

Fungsinya mirip caping, tapi 

ukurannya lebih besar dan agak 

memanjang. sembari menggembala 

Barnawi kecil memiliki keisengan 

membentangkan enam ijuk pada 

bagian dalam kowangan, yang 

selanjutnya ijuk itu mulai dipetiknya, 

dan berhasil mengeluarkan bunyi. 

gong, bende, kendang 

 



Eksistensi Lengger Bundengan 

kaitannya dengan masyarakat 

Dukungan paling besar yaitu 

dari masyarakat Desa Sruni khususnya 

dan masyarakat Kabupaten Wonosobo 

pada umumnya. Dukungan dari 

masyarakat berupa dukungan moril 

dan materil. Dukungan moril tersebut 

seperti masyarakat berbondong-

bondong menyaksikan Lengger 

dengan antusias. Pertunjukkan yang 

mendukung tradisi seperti Tari 

Lengger Bundengan juga mengalami 

perkembangan dari segi gerak – 

gerak yang lebih bervariasi, iringan 

yang sudah digarap sedemikian rupa 

untuk menarik penonton, kostum dan 

rias penari maupun penabuh gamelan 

juga dimodifikasi sedemikian rupa 

dengan tujuan menyesuaikan 

perkembangan jaman serta selera 

masyarakat yang terus berkembang. 

Pemerintah dan masyarakat 

merupakan wujud dari upaya 

adaptasi atau menyesuaikan dengan 

perkembangan jaman agar tradisi ini 

tidak hilang. Dukungan dari 

Pemerintah sangat penting untuk 

perkembangkan Kesenian Lengger 

Bundengan di Wonosobo, salah satu 

upayanya adalah dengan 

mengadakan Pagelaran Kesenian 

Lengger di Wonosobo, mengundang 

group-group kesenian Lengger dalam 

acara Dinas Pemerintahan dan 

membuat acara sarasehan antar 

group-group Lengger yang ada di 

Kabupaten Wonosobo. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Eksistensi Kesenian Lengger 

Bundengan kaitannya dengan 

sejarah di awali dengan terbentuknya 

kesenian Thledek, dimana kesenian 

tersebut berfungsi untuk penyebaran 



agama atau sebagai pengingat dan 

sebagai hiburan para penonton.  

Eksistensi Kesenian Lengger 

Bundengan kaitannya dengan bentuk 

penyajian gerak (punjen, ridhong 

sampur, ngenchek dan lain-lain) , 

musik/iringan menggunakan 

Kowangan/Bundengan), tata busana 

(rompi, jamang, jarik dan lain-lain), 

tata rias, tema pendidikan, dan  

tempat pertunjukan  di pendhopo, 

lapangan. Halaman rumah warga dan 

lain=lain). 

Eksistensi Kesenian Lengger 

Bundengan kaitannya dengan  

1. Masyarakat umum, mereka ikut 

berpartisipasi dan 

mengembangkan kesenian 

Lengger Bundengan 

2. Kalangan Seni membuat gourp 

kesenian khusus lengger 

wonosobo 

3. Kalangan Birokrasi, 

pemerintah membuat wadah 

untuk pertunjukan seni di 

wilayah wonosobo.  

 

Saran 

  Untuk mahasiswa, kesenian 

Lengger Bundengan merupakan 

sebuah kesenian yang dapat 

dipelajari. Banyak makna yang 

terkandung di dalamnya sehingga 

dapat memotivasi kehidupan. 

Tingkatkan pengetahuan tinggi pada 

tari tradisional daerah setempat dan 

menjadi budayawan yang terlibat 

dalam perkembangan kesenian. 

Untuk Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, jadikan Kesenian 

Lengger Bundengan ini sebagai 

kesenian milik daerah Kabupaten 

Wonosobo sehingga daerah memiliki 

kesenian yang asli dan dikenal 

masyarakat banyak. Jadikanlah 



Kesenian Lengger Bundengan ini 

sebagai identitas daerah Kabupaten 

Wonosobo. Untuk Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo agar Kesenian 

Lengger Bundengan ini segera di 

bukukan dan di pakemkan baik dari 

segi gerak, pakaian, dan pendukung 

lainnya. Untuk pembaca, pelajari 

Kesenian Lengger Bundengan secara 

mendalam dan ikuti segala 

perkembangkannya. 
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